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INTISARI 

Pemanfaatan Na-Bentonit Teraktivasi Asam Sulfat sebagai Zat Pengental pada 

Pembuatan Cat Tembok Emulsi 
Fatah Nur Rahmawati 

16630034 

Irwan Nugraha 

Program Studi Kimia, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 

 

Telah dilakukan penelitian tentang pemanfaatan Na-Bentonit teraktivasi asam 

sulfat sebagai zat pengental pada pembuatan cat tembok emulsi dengan tujuan untuk 

mengetahui pengaruh bentonit pada sebagai zat pengental pada pembuatan cat 

tembok emulsi dengan karakterisasi sifat fisik meliputi keasaman permukaan 

(acidity), pH suspended solid, %moisture (kadar air), bulk density, swelling indeks, 

dan karakterisasi sifat kimia dengan Fourier Transform Infrared Spectroscopy (FT-

IR) dan X-Ray Diffraction (XRD) pada pembuatan cat tembok emulsi dengan 

karakterisasi tambahan pada sifat fisik cat tembok sesuai dengan SNI Cat Tembok 

3564 Tahun 2009. Metode yang digunakan adalah aktivasi asam. Aktivasi dilakukan 

dengan merendam Na-Bentonit alam dengan larutan asam sulfat (H2SO4) 1 M 

sebagai activator asam.  pada suhu 60-100C selama   3 jam. 

Hasil penelitian menunjukkan Na-Bentonit dengan aktivasi mengalami 

peningkatan %moisture 2,368% menjadi 2,954%, acidity 0,7068 menjadi 1,4137, 

swelling indeks 1,536 g menjadi 2,061 g dan penurunan bulk density 1,13 g/mL 

menjadi 1,06 g/mL. Hasil analisa FTIR menunjukkan bahwa senyawa Al-OH yang 

terdeteksi pada Na-Bentonit alam menjadi tidak terdeteksi pada Na-Bentonit 

teraktivasi asam sehingga membuktikan bahwa aktivasi asam telah melarutkan 

senyawa Al-OH melalui proses dealuminasi. Hasil analisa XRD menunjukkan bahwa 

kristalinitas dengan intensitas tertinggi pada mineral monmorilonit. Cat tembok 

dengan hasil terbaik adalah cat tembok dengan penambahan massa Na-bentonit Alam 

30 gram dengan hasil uji ketahanan alkali adanya gelembung dan pengelupasan, 

waktu kering sentuh 30 menit, kering keras 52 menit, pH 8, densitas       g/mL, 

238 KU, dan padatan total 48 % sehingga Na-Bentonit telah berhasil diaktivasi 

dengan menggunakan asam sulfat dan dapat digunakan sebagai bahan pengental pada 

pembuatan cat tembok emulsi water-based. 

 

  

Kata Kunci: bentonit, cat tembok, emulsi, aktivasi. 
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“Aku mau kalian tetap memanusiakan manusia, ketika kalian 

berasalan bahwa kalian melakukan sesuatu karena (kalian) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dinding merupakan komponen utama pada sebuah bangunan. Dinding memiliki 

fungsi menopang dan melindungi rumah terhadap lingkungan di luar rumah seperti 

cuaca, angin, bahaya, dan lain sebagainya. Menurut Dardiri (2012) menyatakan 

bahwa sebagian besar kerusakan bangunan terjadi pada pelapis dinding terutama pada 

bagian cat/warna yang ditunjukkan dengan adanya perubahan warna dan keretakan 

pada dinding. Keretakan merupakan keadaan di mana terdapat garis yang 

menandakan akan pecah pada benda keras dalam hal ini adalah dinding rumah. 

Keretakan terbagi menjadi dua jenis yang pertama adalah retak struktur dan retak 

rambut. Keretakan berasal dari korosi, pemuaian dinding, acian yang tidak sempurna, 

dan cat pelapis yang digunakan kurang elastis. Berdasarkan SNI Benton 03-2847 

Tahun 2002 dapat diketahui bahwa nilai lebar keretakan pada dinding di dalam 

ruangan tidak boleh lebih dari 4 mm sehingga cara mengatasi keretakan adalah 

dengan melapisi dinding rumah dengan menggunakan cat tembok yang mampu 

menyatukan partikel-partikel cat dan mampu menutup bagian yang terbuka pada 

keretakan dengan baik sehingga diharapkan dapat mengurangi kerusakan. 

Salah satu keretakan yang sering terjadi adalah retak rambut. Retak rambut 

merupakan keretakan yang terjadi terhadap dinding bangunan dengan ukuran kurang 

lebih sekitar 1 mm. Apabila keretakan ini dibiarkan maka lebar keretakan akan 

semakin besar dan mengakibatkan kerusakan bangunan yang lebih parah. Retak 

rambut biasanya bercabang-cabang dan mudah menjalar ke bagian yang lain. Retak 

rambut disebabkan oleh ekspansi dan pemuaian dinding. Nuswantoro (2010) 

menjelaskan bahwa daerah pertemuan ujung pintu atau jendela dengan dinding 

mampu menimbulkan daerah lemah (weakness zona) karena tidak ada penahan 

sehingga pergerakan pada komponen struktur dinding dapat menyebabkan tegangan. 
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Akibat tegangan terkonsentrasi yang melebihi batas ketegangan lengkung, akan 

terjadi keretakan atau kerusakan bangunan. Lestari (2013) menjelaskan bahwa 

kerusakan dinding berupa keretakan juga dapat terjadi akibat ketidakstabilan struktur 

dalam menahan beban sehingga menyebabkan dislokasi dan deformasi dalam 

pendistribusian beban. Oleh sebab itu, dibutuhkan cat tembok yang mampu 

memberikan lapisan pelindung sehingga mengurangi tegangan pada lendutan dinding 

bangunan. 

Cat merupakan suatu produk yang berfungsi sebagai pelindung dan dapat 

memperindah berbagai objek dari pengaruh lingkungan seperti suhu dan korosi. Cat 

tembok akan membentuk lapisan tipis yang melekat kuat dan padat pada permukaan 

setelah dikenakan dan mengering. Cat tembok terdiri dari pelarut organik yang 

berasal dari golingan solvent dan pelarut anorganik. Pelarut organik adalah pelarut 

yang berasal dari material hidup seperti fosil hewan di masa lalu atau dari tanaman 

tertentu (minyak). Terdapat kandungan Volatile Organic Compound (VOC) yang 

bersifat toksik pada pelarut solvent. Amien et al (2015) menjelaskan abhwa bahan 

tersebut mudah masuk melalui pernafasan dan tersebar ke seluruh tubuh melalui 

jaringan yang banyak mengandung lemak seperti otak, ginjal, hati, dan sumsum 

tulang serta dapat menyebabkan kerusakan sel. Pelarut anorganik biasanya 

menggunakan air. Cat tembok berbasis air (water-based) dipilih karena memiliki 

waktu mengering yang lebih cepat, bau yang lebih rendah dibandingkan cat minyak 

dan juga lebih fleksibel terhadap ekspansi dan kontraksi permukaan.  Menurut 

Kurniawan (2013) cat tembok water-based menggunakan prinsip polimerisasi emulsi 

di mana air sebagai fase pendispersi, sementara extender yang bersifat hidrofil 

sebagai fase terdispersi. Dalam hal ini, cat harus mampu melindungi dinding 

sehingga dapat mencegah korosi (kerusakan oleh air) pada permukaan dinding. 

Partikel-partikel yang terdapat di dalam cat akan bergerak dan merapat atau menyatu 

sehingga mampu mengisi celah-celah kosong yang ditinggalkan oleh partikel air yang 

telah menguap. Kelebihan lain dari cat dengan jenis water-based memiliki kandungan 
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Volatile Organic compound (VOC) yang mendekati nol sehingga bersifat ramah 

lingkungan dan aman untuk kesehatan. 

Di sisi lain, bentonit adalah jenis mineral smektit yang tersusun oleh kerangka 

alumino silikat dan membentuk struktur lapis. Ciri khas dari bentonit adalah 

teksturnya yang mirip dengan sabun dan bersifat plastis. Sifat tersebut sangat 

membantu dalam pembuatan cat tembok. Penyatuan partikel untuk mendapatkan 

kekentalan cat tembok dapat diatur dengan bentuan pori-pori dan sifat viskoelastis 

bentonit. Cat tembok yang tidak menyatu dengan baik akan menyebabkan 

pengapuran, pengelupasan, pengerutan, dan keretakan yang berakibat pada 

kehancuran bangunan. Pada dasarnya, bentonit merupakan penukar kation yang baik 

dengan rumus kimia Si8(Al)4O20(OH)4. Luas permukaan bentonit mampu 

mengembang dan menerima ion-ion logam dan senyawa organik. Luas permukaan ini 

dapat ditingkatkan melalui aktivasi seperti pada penelitian yang telah dilakukan Sinta 

et al (2015) yang berhasil mengaktivasi lempung dengan asam sulfat dan mampu 

meningkatkan luas permukaannya dari 12,6602 m
2
/g menjadi 25,6101 m

2
/g. Sifat 

viskoelastis dan adsorpsi bentonit dapat diaplikasikan pada pembuatan cat tembok 

emulsi berbasis air. Komponen utama dari bentonit adalah monmorillonit yang 

memiliki ukuran partikel kecil, luas permukaannya spesifik besar dan kapasitas 

adsorpsi air yang kuat. Adsorpsi permukaan bentonit yang telah terbuka akan terisi 

oleh partikel-partikel cat sehingga mampu meningkatkan penghalang untuk flokulasi 

atau kotoran dinding. Hal ini membuat permukaan dinding yang retak tertutup 

sehingga mencegah keretakan yang lebih parah. 

Menurut ini adalah MgO berhasil digunakan untuk menghasilkan pengental 

bentonit berbasis air dari alam. Produksi cat berbasis air yang lebih rumit akan lebih 

istimewa dengan bahan tambahan berupa agen pembasah, pendispersi, dan 

penghilang busa yang digunakan untuk mendapatkan setidaknya kualitas yang serupa 

dengan pelarutnya. Interaksi komponen cat berbasis air membutuhkan penggunaan 

jenis dan jumlah pengental yang tepat untuk menghindari efek buruk yang dapat 

menurunkan kualitas cat. Campuran Na-Bentonit dan MgO merupakan dua agen 
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pengentalan berbasis tanah liat yang menunjukkan resistensi yang lebih tinggi 

terhadap reflokulasi atau dispersi partikel. 

Kandungan bentonit dalam cat tembok mampu terdispersi dalam pelarut air 

sehingga meningkatkan kinerja cat tembok dalam bentuk gel atau krim ketika 

dioleskan pada dinding tembok. Struktur bentonit dengan jenis pipih terdispersi 

dalam air dan membentuk ikatan hidrogen dengan partikel cat sehingga 

meningkatkan kemampuan cat untuk melapisi dinding. Luftinor (2011) telah 

melakukan penelitian mengenai penggunaan bentonit sebagai pengental dalam proses 

pewarnaan kain tenun palembang dengan hasil bahwa bentonit dapat digunakan 

sebagai bahan pengental. Peningkatan konsentrasi bentonit sebanding dengan 

peningkatan ketajaman motif dan tidak mempengaruhi ketahanan luntur warna 

maupun kekauan kain. Berdasarkan penelitian Karakas et al(2011) dengan judul Na-

Bentonit and MgO Mixture as a Thickening Agent for Water-Based Paints dengan 

hasil berupa suspensi bentonit dan MgO menghasilkan aliran psuedoplastik dan 

tiksotropik yang menjadikan campuran tersebut kompatibel untuk pembuatan cat. 

Oleh karena itu, dilakukan penelitian tentang pemanfaatan Na-Bentonit teraktivasi 

asam sulfat sebagai zat pengental pada pembuatan cat tembok emulsi dengan 

meningkatkan sifat viskoelastis bentonit dan sifat mengembang bentonit dengan 

menggunakan asam sulfat yang kemudian dikarakterisasi sifat fisik dan kimia Na-

bentonit dengan menggunakan instrumen FTIR dan XRD serta pengujian terhadap 

kualitas cat tembok emulsi sesuai dengan SNI Cat Tembok 3564 Tahun 2009.  

 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan dari uraian di atas, maka batasan masalah penelitian ini adalah: 

1. Bentonit yang digunakan berasal dari Pacitan. 

2. Cat tembok yang akan dibuat adalah cat tembok emulsi berbasis air. 

3. Pengaruh Na-bentonit teraktivasi terhadap kualitas cat tembok emulsi. 

4. Karakterisasi sifat fisik Na-bentonit meliputi keasaman permukaan (acidity), pH 

suspended solid, %moisture (kadar air), bulk density, swelling indeks. 
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5. Pengujian cat tembok meliputi ketahanan terhadap alkali, densitas, waktu 

mengering, kepadatan total, keasaman (pH) dan kekentalan cat tembok. 

6. Karakterisasi sifak kimia Na-bentonit digunakan instrumen FT-IR, dan X-Ray 

Difracction. 

 

C. Rumusan Masalah 

Penelitian ini memiliki rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perbandingan karakter Na-bentonit dan Na-bentonit teraktivasi asam 

meliputi sifat fisik keasaman permukaan (acidity), pH suspended solid, 

%moisture (kadar air), bulk density, swelling indeks, dan karakter sifat kimia 

berupa gugus fungsi dengan Fourier Transform Infrared Spectroscopy (FT-IR) 

dan jenis mineral dengan X-Ray Diffraction (XRD) pada pembuatan cat tembok 

emulsi? 

2. Bagaimana hubungan konsentrasi Na-bentonit teraktivasi asam sulfat terhadap 

kekentalan cat tembok emulsi yang sesuai dengan SNI Cat Tembok 3564 Tahun 

2009?  

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mampu membandingkan Na-bentonit alam dan Na-bentonit teraktivasi asam 

meliputi karakter sifat fisik berupa keasaman permukaan (acidity), pH suspended 

solid, %moisture (kadar air), bulk density, swelling indeks, dan karakter sifat 

kimia berupa gugus fungsi dengan Fourier Transform Infrared Spectroscopy 

(FT-IR) dan jenis mineral dengan X-Ray Diffraction (XRD) pada pembuatan cat 

tembok emulsi.  

2. Mampu menganalisis hubungan dan konsentrasi bentonit yang dibutuhkan untuk 

mendapatkan kekentalan cat tembok emulsi yang sesuai dengan SNI Cat Tembok 

3564 Tahun 2009.  
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Dapat membandingkan Na-bentonit alam dan Na-bentonit teraktivasi asam 

meliputi karakter sifat fisik berupa keasaman permukaan (acidity), pH suspended 

solid, %moisture (kadar air), bulk density, swelling indeks, dan karakter sifat 

kimia berupa gugus fungsi dengan Fourier Transform Infrared Spectroscopy 

(FT-IR) dan jenis mineral dengan X-Ray Diffraction (XRD) pada pembuatan cat 

tembok emulsi.  

2. Dapat menganalisis hubungan dan konsentrasi bentonit yang dibutuhkan untuk 

mendapatkan kekentalan cat tembok emulsi yang sesuai dengan SNI Cat Tembok 

3564 Tahun 2009. 

3. Menambah informasi mengenai kemampuan viskoelastis Na-bentonit sebagai zat 

pengental pada pembuatan cat tembok emulsi 

4. Menambah informasi pemanfaatan bentonit dalam bidang industri terutama 

dalam pembuatan cat tembok emulsi. 

5. Menambah informasi kegunaan dari bentonit terutama sebagai zat pengental 

dengan penelitian ilmiah 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka 

ditarik kesimpulan yaitu: 

1. Karakterisasi bentonit alam dan bentonit teraktivasi asam sulfat (H2SO
4
) berturut-

turut, bulk density: 1,13 g/mL dan 1,06 g/mL ; %kadar air: 2,368 % dan 2,954 % ; 

swelling index: 2,536 g dan 2,0485 g; pH padatan suspensi : 7 dan 2 ; dan nilai 

keasaman : 0,7068 mgKOH/g dan 1,4137 mgKOH/g dengan karakteristik 

menggunakan instrumen FTIR dan XRD dapat diketahui bahwa Na-Bentonit alam 

telah berhasil diaktivasi menggunakan asam sulfat 1 M. 

2. Cat tembok emulsi tidak berhasil memenuhi uji ketahanan alkali SNI Cat Tembok 

3654 Tahun 2009 dan berhasil memenuhi uji waktu kering, pH, densitas, 

viskositas, dan padatan total dengan hasil terbaik didapatkan pada penambahan 

massa Na-bentonit alam 30 gram dengan hasil uji ketahanan alkali adanya 

gelembung dan pengelupasan, waktu kering sentuh 30 menit, kering keras 52 

menit, pH 8, densitas       g/mL, viskositas 238 KU, dan padatan total 48 %.  
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B. Saran 

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

bentonit teraktivasi basa pada pembuatan tembok berbasis air dan minyak. 

2. Perlu diperhatikan dan diteliti lebih lanjut mengenai daya tutup dan keefektifan cat 

tembok bentonit dalam mengatasi keretakan-keretakan yang timbul pada dinding 

bangunan. 

3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan pemilihan bahan-bahan pembuatan cat 

yang lebih kompleks dan efektif sehingga mampu memenuhi syarat-syarat yang 

telah ditentukan. 

4. Penelitian selanjutnya perlu dilakukan pada fase improve dan control (IC) 

mengenai penggunaan cat tembok bentonit berbasis air dalam mengatasi keretakan 

dengan menggunakan metode DMAIC. 
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